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ABSTRACT

RIRIN ANTIKA DATAU. E2119215. ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING VILLAGE
FINANCIAL MANAGEMENT AT OMAYUWA VILLAGE, RANDANGAN SUBDISTRICT,
POHUWATO DISTRICT

The reflection of the success of village financial management is at least affected by three
underlying factors, namely organizational commitment, human resources, and supporting
factors. This study uses multiple regression analysis intending to find out the effect of
organizational commitment, human resources, and supporting factors, either partially or
simultaneously. The results of the study indicate organizational commitment, human resources,
and supporting factors, either partially or simultaneously, affect village financial management
at Omayuwa Village, Randangan Subdistrict, Pohuwato District.

Keywords: organizational commitment, human resources, supporting factors



ABSTRAK

RIRIN ANTIKA DATAU. E2119215. ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENGELOLAAN KEUANGAN DESA DI DESA OMAYUWA
KECAMATAN RANDANGAN KABUPATEN POHUWATO

Cerminan keberhasilan pengelolaan keuangan desa minimal dipengaruhi oleh tiga faktor yang
mendasarinya yaitu komitmen organisasi, sumber daya manusia dan faktor pendukung.
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh komitmen organisasi, sumber daya manuisa dan factor pendukung baik secara parsial
maupun secara simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh komitmen organisasi,
sumber daya manusia dan faktor pendukung baik secara parsial maupun secara simultan
terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten
Pohuwato.

Kata Kunci: komitmen organisasi, sumber daya manusia, faktor pendukung
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Desa merupakan suatu tempat yang didiami oleh sekelompok orang di suatu
wilayah yang dipimpin oleh seseorang yang disebut kepala desa yang bertanggung
jawab penuh atas segala apa yang terjadi di desa dan dibantu oleh aparat desa
untuk melayani kebutuhan warga desa yang berada pada wilayah kekuasaannya
dan melaksanakan urusan pemerintahan desa berdasarkan sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Reoublik Indonesia.

Dalam pengelolaan keuangan Desa dibutuhkan sumber daya manusia yang
handal apalagi dana yang digelontorkan oleh pemerintah pusat sangat besar
jumlahnya untuk setiap desa yaitu mencapai ratusan juta rupiah dan apabila tidak
dikelola dengan baik, maka dikhawatirkan pembangunan yang semula sudah
direncanakan dan dimusyawarahkan di tingkat desa akan gagal total. Kompetensi
seorang kepala desa sangat dibutuhkan dalam hal ini, karena tidak bisa dipungkiri
bahwa sumber daya manusia yang dimiliki oleh desa masih minim termasuk
ketidakmampuan pemerintah desa serta aparat desa dalam mengelola anggaran
dana desa sehingga tidak maksimalnya apa yang direncanakan, hal ini juga
terkadang penyebabnya adalah kurangnya kontribusi masyarakat pada kegiatan
musrembang terkait pelaksanaan alokasi dana desa dan yang sering terjadi yaitu
pemerintah desa tidak memproritaskan kebutuhan rakyatnya hanya fokus pada

kepentingannya.



18

Dari sisi pelaksanaan, terkadang kepala desa sering mengabaikan usulan
dari masyarakat desa dan juga masih rendahnya kontribusi mayarakat untuk
melibatkan diri dalam gotong royong atau semacamnya dan mirisnya dari aspek
pengendalian, vyaitu seringnya terjadi keterlambatan dalam penyelesaian
adainistrasi akibatnya pencairan anggaran dana desa jadi terhambat. Sementara
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian dimaksudkan agar dana desa
disalurkan sesuai dengan tujuannya dan tepat sasaran dan bukan rahasia lagi
bahwa dana desa tersebut bukan dimiliki oleh salah satu pihak yang memiliki
kepentingan di dalamnya, bahkan yang sering kita dengar bahkan dapat dilihat
dari televisi yang diwartakan bahwa seringnya terjadi kebocoran anggaran yang
digunakan oleh kepala desa.

Pelaksanaan urusan pemerintahan desa dalam hal ini salah satunya adalah
melaksanakan pembangunan baik pembangunan manusia maupun pembangunan
pisik, hal ini untuk mendukung program pemerintah pusat karena prioritas utama
pembangunan yang digalakkan oleh pemerintah sampai saat sekarang ini adalah
pembangunan di desa yang diawali dengan Nawacita ketiga dari pemerintahaan
Bapak Presiden Jokowi dan wakilnya pada saat itu Jusuf Kalla dan hal tersebut
dikuatkan dengan disahkannya perundang-undangan Nomor 6 tahun 2014.

Menindaklanjuti perundang-undangan tersebut, maka pengelolaan keuangan
desa ditertibkan melalui Peraturan Menteri Keuangan No. 93/PKM 07/2015
tentang tata cara pengalokasian, penyaluran, penggunaan, pemantauan dan
evaluasi keuangan atau dana desa. Dipertegas melalui BAB IV tentang

pengelolaan dari pasal 21 yang berbunyi dana desa dipergunakan sepenuhnya
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dalam rangka untuk membiayai seluruh kegiatan atau aktivitas penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan pemberdayaan masyarakat dan kemasyarakatan.
Keuangan desa sebagaimana yang dimaksudkan pada ayat (1) diprioritaskan
untuk membiayai pemabangunan dan pemberdayaan masyarakat. Pengelolaan
keuangan desa sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan sesuai
dengan prioritas pengelolaan keuangan desa yang ditetapkan oleh Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Prioritas pengelolaan
keuangan desa sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3) dilengkapi dengan
pedoman Umum pelaksanaan pengelolaan dana desa.

Lebih lanjut, pelaksanaan penggunaan dana desa telah diatur dalam
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 190/PMK.07/2021 tentang
pengelolaan keuangan desa yang diatur dalam BAB VII pasal 32 pada ayat (1)
bahwa pemerintah desa wajib menganggarkan dan melaksanakan kegiatan
prioritas yang bersumber dari dana desa untuk program perlindungan sosial
berupa BLT Desa, kegiatan dalam bidang ketahanan pangan dan hewani, dan
kegiatan penanganan pandemi Covid-19 di Desa, ayat (2) dinyatakan bahwa
besaran dana desa yang digunakan untuk mendanai kegiatan prioritas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan Peraturan Presiden mengenai
rincian APBN anggaran tahun 2020._https://updesa.com/pagu-dana-desa-tahun-
2022/. (diakses, 25 Januari 2022).

Dari regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat di atas, maka dalam
pengelolaan keuangan desa harus betul-betul membuat masyarakat desa menjadi

sejahtera. Mengingat desa mendapatkan alokasi dana yang cukup besar sementara


https://updesa.com/pagu-dana-desa-tahun-2022/
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pengelolaannya dilaksanakan secara mandiri, sehingga menimbulkan pertanyaan
terkait dengan keraguan terhadap kemampuan desa dalam mengelola alokasi dana
tersebut. Seperti yang sering diwartakan bahwa masih ada kepala desa yang
menyalahgunakan alokasi dana desa tersebut bahkan masih banyak yang tidak
tepat sasaran yang mestinya masyarakat yang dalam kategori wajar untuk
mendapatkan bantuan, namun bantuan tersebut diberikan kepada masyarakat yang
mampu.

Dalam mengelola keuangan desa agar berjalan efektif sesuai yang
diharapkan oleh semua pihak, maka pemerintah desa perlu memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan desa dalam hal ini, misalnya
komitmen organisasi, sumber daya manusia dan faktor pendukungnya. Komitmen
yang tinggi tidak dapat dipisahkan dalam sebuah organisasi apapun karena dengan
komitmen yang tinggi yang dimiliki oleh seorang yang terlibat dalam sebuah
organisasi akan menjalankan kewajibannya dengan serius karena mampu
memposisikan dirinya sebagai bagian dan merasa terikat dalam organisasi
tersebut, sehingga akan melahirkan sebuah kepercayaan dari dalam dirinya yang
mampu menopang keberhasilan pengelolaan dana desa. Begitu pentingnya
komitmen organisasi yang wajib dimiliki oleh anggota organsasi, maka akan
melahirkan sebuah hasil karya yang nyata dan mampu dipertanggungjawabkan
berdasarkan porsi kerja masing-masing, sebagaimana disampaikan oleh Wienner
(1982) dalam Wulandari (2011). Bahwa komitmen organisasi dijadikan sebagai

tolak ukur untuk mengetahui sejaunh mana aparat pemerintah daerah memihak
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suatu organisasi tertentu serta untuk mempertahankan keanggotaannya dalam
suatu organisasi.

Sumber daya manusia juga merupakan salah satu faktor penentu dalam hal
pengelolaan keuangan desa karena dengan kemampuan yang dimiliki oleh kepala
desa dan aparat desa akan menunjang keberhasilan pembangunan yang ada di
desa. Peningkatan kemampuan aparat desa sebagai sumber daya yang mengelola
keuangan desa di tingkat pemerintahan desa sangat menunjang keberhasilan
program desa, namun peroblem kadang didapati di pemerintah desa menurut Sidik
dalam Saudi, dkk (2020 : 3) yakni adanya aparat desa yang kurang memahami tata
cara mengelola masalah kewenangan pemerintahan desa, hubungan komunikasi
antar aparat desa dan penyelenggara yang tidak dilaksanakan secara kontinyu
sehingga kurang optimal, kurangnya pemahaman yang dimiliki aparat desa
tentang pemberdayaan sebagai sebuah strategi dalam pembangunan desa
mengakibatkan kurang variatifnya pemberdayaan sehingga kegiatan desa masih
minim.

Selain dari kedua faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan desa
tersebut, maka faktor selanjutnya adalah faktor pendukung yang termasuk krusial
dalam menentukan pengelolaan keuangan desa, faktor pendukung yang
dimaksudkan dalam hal ini yaitu adanya partssipasi masyarakat karena adanya
kemauan dari masyarakat desa dengan melibatkan dirinya untuk bekerjasama
dalam membantu pelaksanaan program desa yang direncanakan dalam

musrenbang akan menjamin kelancaran pembangunan yang ada di desa dan
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berupaya melibatkan diri untuk memantau pengelolaan keuangan desa apakah
sudah sesuai peruntukannya atau sudah tepat sasaran.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014 tentang
pengelolaan keuangan desa, oleh karena itu indikator perencanaan yang
dimaksudkan sehubungan dengan hal tersebut, maka pemerintah desa seharusnya
menyusun perencanaan pembangunan yang tepat sesuai dengan kewenangannya,
perencanaan pembangunan mengacu pada aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh Pemerintah Kabupaten atau Kota, dan mempertimbangkan kondisi di waktu
yang akan datang. Sebagaimana menurut Suharto (2014 : 71) kunci keberhasilan
dalam pengelolaan tergantung dalam proses perencanaan dalam mensejahterakan
anggotanya.

Dalam rangka pelaksanaan kewenangan desa, pengelolaan keuangan desa
yang telah ditetapkan sebelumnya, maka semua transaksi yang timbul
dilaksanakan melalui rekening kas desa. Semua penerimaan dan pengeluaran desa
harus didukung oleh bukti yang sesuai dan sah. Kepala desa adalah pemegang
kekuasaan pengelolaan keuangan desa yang dalam pelaksanaannya dapat
dikuasakan kepada perangkat desa yang terdiri dari sekretaris desa, pelaksana
kewilayahan dan pelaksana tenis.

Penatausahaan dalam hal ini merupakan penerimaan dan pengeluaran yang
harus dilaksanakan oleh Bendahara Desa yang ditetapkan oleh kepala desa yang
dimulai sebelum masuknya tahun anggaran bersangkutan dan sesuai dengan
keputusan kepala desa, bendahara bertugas untuk menerima, menyimpan,

menyetor, menata usahakan, membayar dan mempertanggungjawabkan keuangan
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desa dalam rangka pelaksanaan APBDes, dan bendahara wajib mempertanggung
jawabkan dana desa melalui laporan pertanggungjawaban yang disampaikan
setiap bulannya kepada kepala desa dan selambat-lambatnya tanggal 10 bulan
berikutnya.

Adapun tahapan-tahapan dalam bentuk pelaporan atas kegiatan yang
dibiayai olen APBDes dimana laporan tersebut daisampaikan oleh kepala desa
kepada Bupati secara berkala artinya laporan tentang pelaksanaan pengelolaan
keuangan desa yang dibuat setiap enam bulan untuk laporan semeter awal
selambat-lambatnya akhir bulan enam tahun berjalan dan semester akhir tahun
selambat-lambatmya akhir bulan satu tahun berikutnya. Pertanggungjawaban
realisasi pelaksanaan APBDes terdiri atas pendapatan, belanja dan pendanaan
dengan mencantumkan format laporan pertanggungjawaban atas realisasi
pelaksanaan ABDes, format laporan pemerintah daerah yang masuk ke desa harus
disampaikan ke masyarakat baik melalui media informasi maupun dengan secara
tertulis.

Desa Omayuwa Kecamatan Randangan merupakan salah satu desa
penerima dana desa dimana jumlah penduduknya sekitar 1.655 dan terdapat 520
KK harus memperhatikan masalah faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan
keuangan desa agar dapat terlaksana secara efektif dan efisien sebagaimana yang
diharapkan oleh semua pihak dalam hal ini baik pemerintah maupun semua
lapisan masyarakat yang ada di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan

Kabupaten Pohuwato.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul, ”Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengelolaan Keuangan Desa di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan

Kabupaten Pohuwato”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini, yaitu:
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan
keuangan desa di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato
2. Apakah sumber daya manusia berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan
keuangan desa di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato
3. Apakah faktor pendukung lainnya berpengaruh secara parsial terhadap
pengelolaan keuangan desa di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan
Kabupaten Pohuwato
4. Apakah komitmen organisasi, sumber daya manusia dan faktor pendukung
secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa

Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengumpulkan data-data
berupa komitmen. Sumber daya manusia dan perangkat pendukung yang memiliki

pengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa.
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1.3.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan harapan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara menganalisis:

1. Pengaruh komitmen organisasi secara parsial terhadap pengelolaan keuangan
desa di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

2. Pengaruh sumber daya manusia secara parsial terhadap pengelolaan keuangan
desa di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

3. Pengaruh faktor pendukung secara parsial terhadap pengelolaan keuangan desa
di Desa Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

4. Pengaruh komitmen organisasi, sumber daya manusia dan faktor pendukung
secara simultan terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa Omayuwa
Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan berguna bagi:

1. Praktisi
Sebagai masukan bagi pemerintah desa dan khususnya bagi Desa Omayuwa
Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato dalam mengelola keuangan desa
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah sehingga
pembangunan terlaksana secara maksimal dan juga diharapkan pendistribusian
bantuan terealisasi dengan tepat sasaran.

2. Akademisi
Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang

sejenis terkait dengan masalah pengelolaan keuangan desa
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3. Penulis
Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis tentang tata cara pengelolaan

keuangan desa.

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Desa

Kata desa berasal dari bahasa sangsekerta yaitu “dhesi” yang artinya tempat
kelahiran. Desa merupakan satu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
kewenangan untuk mengurus dan mengatur kebutuhan masyarakat setempat
sehubungan dengan asal usul dan adat istiadat wilayah tersebut yang mendapatkan
pengakuan di dalam sistem pemerintahan Nasional yang berada di daerah
kabupaten, https://geograpik.blogspot.com/2020/02/50-pengertian-desa-menurut-

para-ahli.html. (diakses, 27 Januari 2022).


https://geograpik.blogspot.com/2020/02/50-pengertian-desa-menurut-para-ahli.html
https://geograpik.blogspot.com/2020/02/50-pengertian-desa-menurut-para-ahli.html
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Pengertian desa dalam Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2005 yaitu suatu
wilayah yang mempunyai batas-batas wilayah dan mempunyai kewenangan dalam
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat yang ada dalam wilayah desa.
Sedangkan pengertian desa menurut Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang
desa bahwa desa merupakan suatu kesatuan masyarakat yang memiliki batas-batas
wilayah yang memiliki kewenangan dalam mengurus dan mengatur tentang
kepentingan warga setempat yang diakui dan dihormati pada system pemerintahan
NKRI.

Bintaro (2015 : 6) mengemukakan bahwa desa merupakan perwujudan
geografis yang timbul oleh karena bagian-bagian fisiografi, social, economi,
politic dan kultur setempat dalam hubungannya dan memiliki dampak timbalbalik
dengan wilayah lainnya. Sedangkan pengertian desa menurut Widjaja (2009 : 3)
merupakan kelompok orang-orang yang diatur oleh hukum yang memiliki lapisan
yang sebenarnya dari rumpun keluarga yang tidak terpisahkan bersumber dari asal
dan usulnya yang mempunyai sifat kesempurnaan.

Dari beberapa pengertian desa di atas, maka dapat dismpulkan bahwa desa
merupakan wilayah tempat tinggal yang didiami oleh masyarakat atau
sekolompok orang yang memiliki peraturan baik peraturan secara adat maupun
peraturan perintah setempat dan harus diikuti dan dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan di dalamnya terdapat sanksi yang mengikat untuk
semua masyarakat yang melanggar aturan tersebut tanpa pandang bulu.

Pengertian pemerintahan desa berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 adalah

penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh Pemerintahan Desa dan Badan
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Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Menurut Nurcholis (2011 : 1) desa adalah suatu tempat yang diberi legalitas
berupa hak otonom yang berbadan hukum disebut sebagai pemerintahan dan
diberikan kewenangan penuh dalam mengatur dan mengurus segala kegiatan

penduduk setempat sesuai dengan batas wilayah yang telah ditentukan.

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Keuangan Desa
Dalam pengelolaan keuangan desa tidak lepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya karena dapat dijadikan sebagai acuan atau kerangka dalam
melaksanakan pembangunan yang ada di desa. Faktor-faktor tersebut dihimpun
dari berbagai sumber untuk dijadikan sebuah variabel yang akan diteliti pada
penelitian ini, antara lain:
a. Komitmen organisasi
Komitmen organisasi adalah dorongan dari dalam diri seeorang dalam
melakukan sesuatu supaya mampu menopang kesuksesan lembaga berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi juga mengedepankan kebutuhan
lembaga ketimbang dengan kepentingan dirinya, pemahaman lain dari
komitmen organisasi yaitu seberapa besar kesediaan individu dalam
melaksanakan aktivitas-aktivitas secara kontinyu demi kesuksesan suatu
organisasi.
Menurut Arsjad (2018) bahwa komitmen adalah karakteristik yang

menggambarkan korelasi antara individu dengan organisasinya, yang kemudian
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berdampak pada keputusannya untuk terus berpartisipasi dalam organisasi

tersebut. Komitmen tersebut terdiri atas layanan publik yang optimal, kejujuran

atau integritas, karakter dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan, serta
semangat dan Kkerja keras dalam menjalankan kewajibannya melalui
pemerintahan desa dengan selalu optimis, inovatif, dan produktif.

Komitmen organisasi menurut Mowday dalam Yusuf, dkk (2018) yaitu suatu

penilaian seorang karyawan untuk mengindentifikasi diri atas keterlibatan pada

suatu organisasinya. Lebih lanjut Mowday dalam Yusuf, dkk (2018) ada tiga
dimensi komitmen dalam organisasi, yaitu:

a. Komitmen Afektif, hal ini berhubungan dengan emosional, identifikasi dan
keterlibatan seorang individu dalam organisisasi sehingga dengan komitmen
afektif yang tinggi akan bekerja secara terus menerus.

b. Komitmen Kontinuans, berhubungan dengan opsi individu terhadap biaya
dan risiko. Hal tersebut menggambarkan adanya keputusan dari individu
untuk mempertimbangkan untung ruginya dalam diri pribadi indiviu yang
terkait dengan melanjutkan pekerjaannya dalam organisasi ataukah justru
berhenti bekerja.

c. Komitmen Normatif, berhubungan dengan keputusan individu wajib untuk
tetap bertahan untuk bekerja dalam organisasi.

Komitmen organisasi adalah tingkat seorang pegawai memihak pada

instansinya dan memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan instansi,

serta memelihara keanggotaan dalam instansi tersebut. Komitmen yang

dimiliki agen maupun prinsipal yang berpartisipasi dalam anggaran berbasis
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kinerja dapat mempengaruhi akuntabilitas Kkinerja Instansi Pemerintah.
Indikator komitmen organisasi diukur dengan 2 indikator, yaitu: (a)
Pemahaman pegawai pada tujuan organisasi dan (b) Keinginan untuk bekerja
dalam mencapai tujuan organisasi.

Wienner (1982) dalam Wulandari (2011). Komitmen organisasi dijadikan
sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana aparat pemerintah daerah
memihak suatu organisasi tertentu serta untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam suatu organisasi. Apabila suatu organisasi memiliki
komitmen organisasi yang kuat maka akan mempengaruhi aparat pemerintah
daerah untuk bekerja keras dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Selain itu, komitmen organisasi yang tinggi juga dapat menjadikan individu
lebih mementingkan organisasi daripada kepentingan pribadinya dan selalu
berusaha menjadikan organisasi tersebut organisasi yang sesuai dengan yang
diharapkan.

. Sumber daya manusia

Dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 dan dikembangkan oleh Delano
dan Deviani (2013) dimana sumber daya manusia dikaitkan dengan
kemampuan yang dimiliki oleh kepala desa dan aparatur desa dalam mengelola
dana desa yang indikatornya terdiri dari tanggungjawab, pelatihan dan
pengalaman yang dimiliki. Sehingga dengan demikian akan tumbuh komitmen
yang kuat terhadap organisasi. Dengan adanya komitmen yang tinggi terhadap

suatu organisasi akan menjadikan kepala desa dan aparatur desa lebih
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bertanggungjawab pada tugas dan menampilkan kinerja yang lebih baik dalam
mengelola dana desa.

Peningkatan kemampuan aparat desa sebagai sumber daya yang mengelola
dana desa di tingkat pemerintahan desa sangat menunjang keberhasilan
program desa, namun peroblem kadang didapati di pemerintah desa menurut
Sidik dalam Saudi, dkk (2020 : 3) yakni adanya aparat desa yang kurang
memahami tata cara mengelola masalah kewenangan pemerintahan desa,
hubungan komunikasi antar aparat desa dan penyelenggara yang tidak
dilaksanakan secara kontinyu sehingga kurang optimal, kurangnya pemahaman
aparat desa tentang pemberdayaan sebagai sebuah strategi dalam pembangunan
desa mengakibatkan kurang variatifnya pemberdayaan sehingga kegiatan desa
masih minim. Sedangkan menurut Arsjad (2018) penyebab kinerja aparat desa
tidak maksimal karena pendistribusian peran kerja serta tugas aparat desa
belum efektif, kurangnya disiplin kerja, rendahnya pendidikan, minimnya
pelatihan yang diikuti aparat desa, kurangnya pelatihan diadakan di desa yang
terkait dengan pengelolaan keuangan desa untuk menunjang keberhasilan desa.
Menurut Hevesi (2005) bahwa kompetensi sumber daya manusia adalah ciri
khas yang dimiliki oleh individu dalam hal pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan untuk melakukan suatu aktivitas. Sejalan dengan hal tersebut
Mathis (2002) menyatakan bahwa nilai sumbe daya manusia akan dipengaruhi
oleh penggunaan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam
melaksanakan suatu rutinitas agar maksimal dengan tidak memandang

background dalam pengembangan kemampuan individu tersebut.
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Wasistiono dan Tahir (2006 : 96) mengemukakan bahwa pada dasarnya aparat

pemerintah desa memiliki beberapa kelemahan antara lain:

1, Rendahnya kualitas aparatur desa

2. kebijakan tentang aturan organisasi pemerintah desa belum sempurna

3. Kemampuan perencanaan di tingkat desa masih rendah

4. Belum sinkronnya antar inplementasi kebijakan sebagai output dan input
dari  kebijakan tersebut belum sepenuhnya menyentuh kebutuhan
masyarakat.

Dari pernyataan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa kemampuan

seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan tidak lepas dari kompetensi

yang dimiliki, tanggung jawab yang tinggi dan pelatihan yang cukup serta

pengalaman yang tinggi.

. Faktor Pendukung

Menurut Eti dan Septina (2019 : 3) bahwa faktor pendukung dalam masyarakat

antara lain:

1. Partisipasi Masyarakat
Partisipasi merupakan keterlibatan individu dalam suatu proses aktivitas
dengan maksud untuk berkontribusi atas keberhasilan dalam suatu aktivitas
tersebut. Menurut David dalam Sastropoetro (1988) partisipasi adalah
pelibatan diri berupa pikiran, mental, moral, perasaan dan perbuatan yang

dilakukan oleh seseorang atau individu atau organisasi yang ada dalam
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hatinya untuk menyumbangkan sesuatu kepada masyarakat serta ikut serta
mempertanggungjawabkan usaha tersebut dalam upaya untuk mencapai
tujuan. Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor pendukung
dalam keberhasilan pembangunan yang ada di pemerintah desa, baik
pembangunan fisik maupun nonfisik, tanpa adanya dukungan dari
masyrakat maka pembangunan yang diselenggarakan di desa kurang lancar.
Partisipasi dalam penyusunan anggaran membutuhkan keterlibatan lebih
banyak masyarakat dalam proses penyusunannya. Dengan demikian,
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan desa akan lebih
mengetahui alur dari pada penyaluran dana yang digunakan oleh pemerintah
desa, apakah dana desa tersebut betul-betul diterima oleh penerima manfaat
dan juga dengan partisipasi keterlibatan masyarakat dalam memantau
kegiatan pemerintah desa berarti masyarakat sudah berperan serta
melaksanakan pembangunan secara tidak langsung sehingga dapat
meminimalisir permasalahan yang diindikasikan akan merusak tatanan

pemerintah desa.

. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan
keuangan desa, yang mengupayakan pemerintah desa demi terlaksananya
program yang akan dijalankan dengan menyediakan kendaraan bagi aparat

desa dalam menjalankan tugasnya. Terbatasnya sarana dan prasarana
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sebagai pendukung kegiatan administratif pemerintahan desa sehingga

sangat mengganggu keefektipan kerja dan tidak efisiensinya dana yang

digunakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut sehingga menghambat
tugas, pekerjaan dan tujuan yang ingin dicapai oleh pemerintah desa. Sarana
dalam hal ini misalnya motor operasional sebagai asset pemerintah desa
masih kurang untuk menunjang kelancaran kegiatan di desa dan jumlah
komputer yang masih terbatas sehingga menimbulkan pekerjaan menumpuk
serta jaringan wifi yang tidak bagus.

2.3 Pengelolaan Keuangan Desa

Pengelolaan keuangan desa apabila mengacu pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri No. 113 Tahun 2014 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban, agar tidak terjadi kecurangan
dan agar bantuan betul-betul disalurkan sesuai dengan masyarakat penerima
manfaat atau tidak salah sasaran lagi sebagai alasan klasik yang sering terjadi
yaitu adanya kekeliruan data.

Berikut rincian indikator pengelolaan keuangan desa sebagaimana yang
dimaksudkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014 adalah
sebagai berikut:

a. Perencanaan
Pemerintah desa harus menyusun perencanaan pembangunan yang tepat sesuai
dengan kewenangannya, perencanaan pembangunan mengacu pada aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten atau Kota, dan

mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang.
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Perencanaan pengelolaan keuangan desa dalam bentuk APBDes berdasarkan
RPJMDes dan RKDes tahun berkenaan dan disusun oleh Sekertaris Desa
kemudian disampaikan kepada Kepala Desa dan setelah itu dibahas bersama
dengan BPD dengan melibatkan masyarakat desa.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan dana desa yang telah ditetapkan sebelumnya, maka semua
transaksi yang timbul dilaksanakan melalui rekening kas desa. Semua
penerimaan dan pengeluaran desa harus didukung oleh bukti yang sesuai dan
sah. Kepala desa adalah orang yang memiliki kekuasaan pengelolaan keuangan
desa yang dalam pelaksanaannya dikuasakan kepada perangkat desa yang
terdiri dari sekretaris desa, pelaksana kewilayahan dan pelaksana tenis.
Kemudian pelaksanaan kegiatan dengan dokumen Rencana Anggaran Biaya
yang mengharuskan mengajukan permintaan pembayaran.

. Penatausahaan

Penatausahaan pengelolaan keuangan desa berupa penerimaan dan pengeluaran
dilaksanakan oleh Bendahara Desa yang ditetapkan oleh kepala desa yang
dimulai sebelum masuknya tahun anggaran bersangkutan dan sesuai dengan
keputusan kepala desa, bendahara bertugas untuk menerima, menyimpan,
menyetor, menatausahakan, membayar serta mempertanggungjawabkan semua
keuangan desa dalam rangka pelaksanaan APBDes, dan bendahara wajib
mempertanggungjawabkan dana desa melalui laporan pertanggungjawaban
yang disampaikan setiap bulannya kepada kepala desa dan selambat-lambatnya

tanggal 10 bulan berikutnya.
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d. Pelaporan
Pelaporan atas kegiatan yang dibiayai oleh APBDes dimana laporan tersebut
disampaikan oleh kepala desa kepada Bupati secara berkala artinya laporan
tentang pelaksanaan pengelolaan keuangan desa yang dibuat setiap enam bulan
untuk laporan semeter awal selambat-lambatnya akhir bulan enam tahun
berjalan dan semester akhir tahun selambat-lambatmya akhir bulan satu tahun
berikutnya.

e. Pertanggungjawaban
Pertanggungjawaban terhadap realisasi pelaksanaan APBDes yang terdiri atas
pendapatan, belanja dan pendanaan dengan mencantumkan format laporan
pertanggung jawaban relaisasi Pelaksanaan ABDes, format laporan pemerintah
daerah yang masuk ke desa harus disampaikan ke masyarakat baik melalui
media informasi maupun dengan secara tertulis.

Di satu sisi pengelolaan keuangan desa juga dapat dilihat dari prinsip dasar
pemerintahan yaitu prinsip good gavernance yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014, ,yaitu transparan, akuntabel,
partisifatif serta tertib dan disiplin dalam pengelolaan anggaran, lebih jelasnya
dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Transparan
Adanya prinsip keterbukaan dari pihak pemerintahaan desa selaku yang
bertanggungjawab penuh dalam pelaksanaan keuangan desa dalam hal

membuka diri, jujur dan tidak diskriminatif sehingga masyarakat memperoleh
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informasi selua-luasnya dan sebenar-benarnya sebagaimana hak masyarakat
untuk mengetahui penyelenggaraan keuangan desa.

b. Akuntabel
Pencapaian hasil dari pengelolaan keuangan dan pengendalian sumber daya
serta pelaksanaan kebijakan yang dimandatkan dengan ketetapan pencapaian
tujuan wajib dipertanggungjawabkan oleh pemerintahan desa di depan seluruh
pihak termasuk dihadapan masyarakat desa berdasarkan ketentuan perundang-
undangan.

C. Partisipatif
Proses pengelolaan keuangan desa sejak mulai dari perencanaan, pengambilan
keputusan sampai dengan pengawasan serta evaluasi harus melibatkan semua
pihak, artinya dalam mengelola keuangan desa bukan hanya melibatkan para
elit desa saja (Pemerintahan Desa, BPD, Pengurus LPM/RT/RW ataupun
tokoh-tokoh masyarakat) tetapi juga harus melibatkan unsur-unsur masyarakat
desa seperti petani, kaum buruh, perempuan, pemuda dan sebagainya.

d. Tertib dan Disiplin Anggaran
Berdasarkan pengelolaan keuangan desa diwajibkan mengacu pada pedoman

atau aturan yang mendasarinya.

2.4 Kerangka Pikir
Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan atau hubungan teoritis antar
variabel dalam penelitian ini, maka perlu tahapan penyimpulan dari uraian latar

belakang dan tinjauan pustaka melalui tahap pemikiran sebagai sebuah upaya
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dalam memperoleh jawaban atas rumusan masalah yang telah dinyatakan
sebelumnya. Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah
dan tinjauan pustaka pada bab sebelumnya di atas, maka kerangka pikir pada
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Hs

Komitmen
Organisasi

Sumber Daya
Manusia

Pengelolaan Keuangan
Desa

Faktor
Pendukung

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
2.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis pada penelitian ini,
yaitu:
1. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan desa di Desa Omayuwa
2. Sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan desa di Desa Omayuwa
3. Faktor pendukung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan

keuangan desa di Desa Omayuwa
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4. Komitmen organisasi, sumber daya manusia dan perangkat pendukung
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap pengelolaan

keuangan desa di Desa Omayuwa

BAB Il

METODE PENELITIAN



40

3.1 Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan isu atau masalah yang akan diteliti melalui
riset. Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah komitmen
organisasi, sumber daya manusia dan faktor pendukung serta pengelolaan

keuangan desa.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk
mendapatkan data yang bersifat dapat diukur, logis dan tersusun dengan baik yang
memiliki ciri khas tertentu dengan menggambakan derajat kepekaan antara data
yang sebenarnya terjadi terhadap subyek dengan data yang didapatkan dari
peneliti berdasarkan karakteristik tertentu yaitu valid.
3.2.1 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel yaitu suatu variabel yang didefinisikan agar
supaya memiliki arti dan kejelasan sasaran yang akan dilakukan oleh peneliti
sehingga variabel tersebut dapat terukur. Menurut Sugiyono (2012 : 58) variabel
penelitian merupakan segala bentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti dan
mempelajarinya agar memperoleh data terkait dengan informasi yang didapatkan
lalu ditarik kesimpulan. Dengan demikian, definisi operasional dalam penelitian

ini, yaitu:



Tabel. 3.1 Operasional Variabel X
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Variabel Dimensi Indikator Skala
Komitmen | korelasi antara a. Layanan Publik yang optimal Ordinal
Organisasi | individu dengan b. Kejujurab atau integritas
(X1) organisasinya c. Karakter
d. Optimis
e. Inovatif
f. Produktif
Sumber a. Tanggungjawab | a. Tanggungjawab besar dalam
Daya b. Pelatihan bekerja yang dimiliki oleh Kepala
Manusia | c. Pengalaman Desa dan Aparat Desa
(X2) b. Penerapan dari pelatihan yang
diperoleh Kepala Desa dan
Aparat Desa
c. Pengalaman yang tinggi dari
Kepala Desa dan Aparat Desa
Faktor a. Partisipasi a. Keikutsertaan masyarakat dalam
Pendukung Masyarakat pembangunan desa
(X3) b. Sarana dan b. Sarana yang dimiliki oleh desa
Prasarana c. Prasarana yang dimiliki oleh desa
Sumber: Arsjad (2018), Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 dikembangkan

oleh Delano dan Deviani (2013), Eti dan Septina (2019 : 3)

Tabel. 3.2 Operasional Variabel Y

Variabel Dimensi Indikator Skala
Pengelolaan |a. Perencanaan a. Sekdes menyusun RPDesa tentang | Ordinal
Keuangan APBDesa

Desa b. RPDesa tentang APBDesa

(Y) disepakati paling lambat bulan

Sepuluh tahun berjalan

c. RPDesa tentang APBDesa yang
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telah disepakati bersama
disampaikan oleh Kades ke Bupati
melalui Camat selambat-
lambatnya tiga hari sejak

disepakati untuk dievaluasi

b. Pelaksanaan

Semua penerimaan dan
pengeluaran desa dilaksanakan
melalui rekening desa dengan
didukung oleh bukti yang lengkap
dan sah

Pelaksanaan kegiatan mengajukan
RAB yang diperivikasi oleh Sekdes
Berdasarkan RAB, pelaksana

kegiatan mengajukan SPP

c. Penatausahaan

a.

Bendahara Desa melaksanakan
pencatatan melalui rekening desa
dengan didukung oleh bukti yang
lengkap

Bendahara desa setiap bulan
mempertanggungjawabkan dana
ke Kades selambatnya tanggal 10

bulan berikutnya

d. Pelaporan

Sekdes menyusun laporan
semester awal dan Kades
menyampaikan ke Bupati pada
ahir bulan juni tahun berjalan
Sekdes menyusun laporan
semester ahir tahun selambat-
lambatnya bulan januari tahun

berikutnya
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e. Pertaanggung a. Sekdes menyusun laporan
jawaban pertanggungjawaban

b. Kades menyampaikan kepada
Bupati setiap akhir tahun melalui
camat selambat-lambatnya satu
bulan setekah ahir tahun anggaran.

c. Laporan realisasi dan laporan
pertanggungjawaban realisasi
pelaksanaan APBDes
diinformasikan ke masyarakat

Sumber: Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 2014

3.2.2 Teknik pengumpulan data

Penulis melakukan pengumpulan data pada penelitian ini dengan teknik

sebagai berikut :

a. Pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati
langsung lokasi penelitian.

b. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa dokumen-dokumen dari
lokasi penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti.

c. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang penulis lakukan melalui hasil
dari penyebaran kuesioner ke responden yang berisi instruksi pertanyaan atau

pernyataan dalam kuesioner yang akan dijawab oleh responden.

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data
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Data merupakan informasi faktual yang akan dijadikan sebagai pedoman dasar
dalam melaksanakan penelitian, dalam penelitian ini penulis mencantumkan
jenis data menurut sifatnya, antara lain :

1. Data kualitatif yaitu jenis data-data yang bersifat deskriptif yang tidak
berbentuk angka, namun data ini dalam bentuk teks berupa pernyataan atau
pertanyaan atau yang dimasukkan dalam item kuesioner yang akan direspon
oleh responden.

2. Data kuantitatif yaitu data-data yang bersifat obyektif berupa angka-angka
atau numerik yang berbentuk bilangan sehingga semua orang akan
membaca dan memperoleh anggapan yang tidak punya perbedaan.

b. Sumber data
Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer menurut Sugiyono (2018 : 137) yaitu data yang
diperoleh langsung dari tempat penelitian. Data langsung yang dimaksud dalam
penelitian ini, yaitu data yang bersumber dari lokasi penelitian yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner kepada responden sedangkan data sekunder yaitu
data yang sifatnya mendukung data utama, misalnya sejarah singkat, struktur
organisasi dan visi misi tempat penelitian.
3.2.4 Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh karena jumlah
populasinya kecil. Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila
semua anggota populasi akan dijadikan sebagai sampel. Menurut Sugiyono (2015

: 85) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota
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populasi relatif kecil atau untuk menghidari kesalahan yang besar. Senada dengan
yang dinyatakan oleh Arikunto (2013 : 174) bahwa sampel merupakan bagian
populasi yang akan diteliti. Dengan demikian maka dalam penelitian ini penulis
melibatkan respnden sebanyak 59 orang yang mengetahui pengelolaan keuangan
desa dan responden yang mengetahui alokasi dana desa. Adapun rincian sampel
yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu 1 orang Kepala Desa, 1 orang
Sekretaris Desa, 1 orang bendahara, 11 orang aparat desa, 3 Kepala Dusun, 1
orang Ketua BPD, lorang sekretaris BPD, 5 orang anggota BPD, 10 orang tokoh

agama, 13 orang tokoh adat, 12 orang tokoh pendidik.

3.3 Metode Analisis

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode analisis regresi berganda
karena menggunakan tiga variabel independen yaitu X1 komitmen organisasi, X2
sumber daya manusia dan X3 faktor pendukung sedangkan variabel dependennya
atau variabel Y adalah pengelolaan keuangan desa. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Y =a+ p1Xa+ foXot fsXste

Dimana:

a = Nilai tetap

B1,B2dan Bz = Koefisien korelasi

X1 = Komitmen Organisasi

X2 = Sumber Daya Manusia

X3 = Faktor pendukung

Y = Pengelolaan Keuangan Desa
& = Standar Error

3.4 Pengujian Hipotesis
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Dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan pengujian hipotesis untuk
melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yakni :
3.4.1 Pengujian Hipotesis secara Parsial

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan uji t. Uji t ini dilakukan
dengan membandingkan nilai thiung dengan nilai teaber, berdasarkan hal tersebut,
maka dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai thitung > nilai tranel, maka Ho ditolak dan menerima hipotesis alternatif.
2. Jika nilai thitung < nilai tianel, maka Ho diterima dan menolak hipotesis alternatif.

Uji t ini juga dapat dilakukan dengan membandingkan probability value
(tingkat signifikansi) yang ditetapkan untuk penelitian ini dengan probability
value hasil penelitian. Dengan tingkat signifikansi (probability value) yang
ditetapkan sebesar 0,05, maka kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai
berikut :
1. Jika probability value hasil penelitian < probability value peneliti (0,05), maka

Ho ditolak dan menerima hipotesis alternatif.
2. Jika probability value hasil penelitian > probability value peneliti (0,05) , maka
Ho diterima dan hipotesis alternatif ditolak.

3.4.2. Pengujian Hipotesis secara Simultan

Pengujian pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya
perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan nilai

semua variabel independen (Algifari,2000). Uji F atau ANOVA dilakukan dengan
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membandingkan nilai Fniung dengan nilai Frpel, berdasarkan hal tersebut, maka

dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut.

1. Jika nilai Fnitung > nilai Frane, maka Ho ditolak dan menerima hipotesis
alternatif.

2. Jika nilai Fnitng < nilai Fape, maka Ho diterima dan menolak hipotesis
alternatif.

Uji F ini juga dapat dilakukan dengan membandingkan probability value
(tingkat signifikansi) yang ditetapkan untuk penelitian ini dengan probability
value hasil penelitian. Dengan tingkat signifikansi (probability value) yang
ditetapkan sebesar 0,05, maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Apabila probability value hasil penelitian < Probability value peneliti (0,05),
maka Ho ditolak dan menerima hipotesis alternatif
2. Apabila probability value hasil penelitian > probability value peneliti (0,05),

maka Ho diterima dan hipotesis alternatif ditolak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Desa Omayuwa

Desa Omayuwa merupakan pemekaran dari Desa Imbodu. Pada mulanya
Desa Imbodu yang merupakan induk dari desa Omayuwa yang berdiri pada tahun
1920 yang konon pada waktu itu wilayah desa ini adalah sebuah daerah yang
sangat subur dimana wilayah desa tersebut terdapat sebuah tempat yang oleh
masyarakat setempat dijadikan sebagai tempat melepas hewan ternak mereka
karena tempat tersebut ditumbuhi oleh sebuah padang ataupun rumput ilalang
yang oleh masyarakat setempat disebut sebagai padang Omayuwa. Padang
Omayuwa dari hari ke hari, bulan ke bulan sampai pada tahun ke tahun mulai
banyak dikunjungi oleh masyarakat sekitar melepas hewan ternak mereka bahkan
masyarakat yang berada jauh dari sekitar padang Omayuwa tersebut datang
berbodong-bodong mengunjungi dan sekaligus ingin melihat dari dekat tentang
panorama serta suasana dari pada padang Omayuwa tersebut. Sehubungan dengan
perkembangan sejarah dan karena popularitas wilayah ini sudah mulai banyak
dikenal oleh umum, maka masyarakat setempat dan Pemerintah Desa Imbodu
telah melakukan inisiatif untuk memekarkan desa menjadi sebuah desa yang
defenitif yang pada akhirnya melalui musyawarah mufakat desa yang dinamakan

Desa Omayuwa pada tahun 2003 yang sebelumnya di tahun 2002 masih desa
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persiapan. Sejak berdiri Desa Omayuwa sudah lima kali mengalami pergantian
pimpinan (Kepala Desa). Pada tahun 2002 — 2007 dijabat oleh Bapak Abdullah T.
Rasyid kemudian di tahun 2008 dijabat oleh Bapak Harson Syam Ismail, pada
tahun 2014 — 2016 dijabat oleh Bapak Abdul Wahab Djaelani, SE, tahun 2016 —
2021 dijabat kembali oleh Bapak Harson Syam Ismail, S.IP dan tahun 2021
sampai dengan sekarang dijabat oleh Bapak Jhon B. Rauf, S.IP. selanjutnya Desa
Omayuwa mempunyai luas £ 9000 M2 yang terdiri dari tiga dusun yakni Dusun
Bonda, Dusun Ayuwatu dan Dusun Malango. Desa ini berada pada posisi sebelah
utara berbatasan dengan Desa Sungai Randangan, sebelah selatan berbatasan
dengan Desa Imbodu, sebelah Timur berbatasan dengan sungai Randangan dan
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Motolohu dan Desa Motolohu Selatan.

Desa Omayuwa memiliki jumlah penduduk sekitar 1.655 dan terdapat 520 KK.

4.1.2. Visi dan Misi Desa Omayuwa
a. Visi Desa Omayuwa
Membangun Desa Omayuwa menjadi desa yang maju dan sejahtera melalui
gotongroyong berlandaskan iman dan tagwa
b. Misi Desa Omayuwa
1. Melakukan penguatan kelembagaan pemerintahan desa yang baik
2. Mengutamakan pelus]nasan pajak bumi dan bangunan
3. Membentuk dan mengembangkan BUMDes sebagai sentra untuk
mengembangkan ekonomi masyarakat
4. Meningkatkan penataan wilayah desa

5. Melanjutkan pembangunan infrastruktur yang merata di semua dusun
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6. Peduli terhadap masyarakat, lingkungan, agama. Adat dan budaya

7. Membangun Kkerjasama dengan pemerintah dalam mengembangkan
ekonomi masyrakat di semua bidang

8. Menciptakan suasana desa yang kondusif, aman, tentram, damai, indah
serta menjaga keamanannya

9. Melakukan perencanaan pembangunan yang mapan dan terarah serta
melibatkan masyarakat dalam perencanaannya

10. Melakukan pengelolaan keuangan desa secara profesional, proporsional,
akuntabel dan dapat dipertanggungjawabkan

11. Meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan umum dan
pendidikan agama

4.1.3. Struktur Organisasi Desa Omayuwa Kecamatan Randangan
Kabupaten Pohuwato

KEPALA DESA
JHON B. RAUF, S.IP

v

SEKRETARIS DESA

ROYS ALI, S.E
KEPALA URUSAN KEPALA URUSAN KEPALA URUSAN
TATA USAHA DAN UMUM KEUANGAN PERENCANAAN
NOVA A. ISMAIL, S.Kom FATMAUMIHI, S. kKOM MARYAM MATOKA

. v .

KASIE PEMERINTAHAN KASIE KESEJAHTERAAN KASIE PEYANAN

ISNANASARU, S.IP MARTEN ADAM, SP HERTIOME, S. IP

¢ 4 \d

KEPALA DUSUN BONDA KEPALA DUSUN AYUWATU KEPALA DUSUN MALANGO

ARTONO HUSUNA SADAM SULAIMAN DARWIN SUGE
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi
4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Variabel dalam penelitian ini yaitu komitmen organisasi (Xi) total
pertanyaan/peryataan 6 item, sumber daya manusia (X2) sebanyak 3 item dan
faktor pendukung (X3) sebanyak 3 item sedangkan variabel (Y) yaitu pengelolaan
keuangan desa dengan 13 item pertanyaan/peryataan dan total pertanyaan/
pernyataan semua variabel sebanyak 25 item dan setiap item
pertanyaan/pertanyaan direspon oleh 59 orang yang dijadikan sebagai responden
dalam penelitian ini dan selanjutnya masing-masing indikator dari setiap variabel
akan dilakukan pendeskripsian.

Langkah awal untuk mendiskripsikan setiap indikator adalah membuat tabel
kategori atau skala penilaian untuk masing-masing item pertanyaan/pernyataan,
selanjutnya dapat dibuatkan skala penilaian untuk masing-masing item
pertanyaan/ pernyataan dengan terlebih dahulu menghitung rentang skalanya.
Adapun hasil perhitungannya, yakni :

Bobot terendah X item X jumlah responden =1 x 1 x 59 = 59

Bobot tertinggi X item X jumlah responden =5x 1 x 59 =295

Dari perhitungan rentang bobot terendah sampai pada bobot tertinggi

adalah:

295 - 59
Rentang Skala = —— = 47,2 atau 47
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Tabel 4.1

Rentang Skala Pengukuran Terhadap Skor Item

Range Kategori
251 - 310 Sangat besar
203 - 250 Besar
155 - 202 Sedang
107 - 154 Kecil
59 - 106 Sangat kecil

Sumber : Data Olahan 2022

Adapun deskripsi jawaban responden untuk setiap pertanyaan/pernyataan

pada masing-masing indikator untuk setiap variabel dapat dilihat pada berikut.

4.2.1. Analisis Variabel Komitmen Organisasi (X1)

Hasil penelitian dan analisis deskriptif kuantitatif jawaban responden
tentang variabel komitmen organisasi (X1) didasarkan pada jawaban responden
atas pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada
responden. Variasi komitmen organisasi (X1) responden dari 59 Orang dilihat pada
Tabel 4.2.

Tabel. 4.2
Tanggapan responden pada variabel komitmen organisasi (X1) dengan indikator
kemampuan kepala desa dengan aparat desa dalam memberikan pelayanan publik
secara optimal melalui pengelolaan keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 14 70 28,81
Baik 4 38 152 62,55
Kurang Baik 3 7 21 8,64
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
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Jumlah 59 ‘ 243 ‘ 100 ‘

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.2. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
pertama adalah sebanyak 14 orang responden menjawab sangat baik atau 28,81%
dari 59 responden, 38 responden atau 62,55% yang mengatakan baik, 7 atau
8,64% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item pertama
243, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.3
Tanggapan responden pada variabel komitmen organisasi (X1) dengan
indikator kejujuran atau integritas kepala desa dengan
aparat desa dalam mengelola keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 24 120 48
Baik 25 100 40
Kurang Baik 3 10 30 12
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 250 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.3. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
kedua adalah sebanyak 24 orang responden menjawab sangat baik atau 48% dari
59 responden, 25 responden atau 40% yang mengatakan baik, 10 atau 12%
responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item kedua 250,

artinya ini masuk kategori besar.
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Tabel. 4.4

Tanggapan responden pada variabel komitmen organisasi (X1) dengan indikator
karakter yang dimiliki oleh kepala desa dengan aparat desa dalam
mengelola keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 22 110 43,31
Baik 4 33 132 51,97
Kurang Baik 3 4 12 4,72
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 254 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.4. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
ketiga adalah sebanyak 22 orang responden menjawab sangat baik atau 43,31%
dari 59 responden, 33 responden atau 51,97% yang mengatakan baik, 4 atau
4,72% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item ketiga
254, artinya ini masuk kategori sangat besar.

Tabel. 4.5

Tanggapan responden pada variabel komitmen organisasi (X1) dengan indikator
jiwa optimis yang dimiliki oleh kepala desa dengan aparat desa dalam
mengelola keuangan desa karakter yang dimiliki oleh kepala desa
dengan aparat desa dalam mengelola keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 15 75 30,49
Baik 4 39 156 63,41
Kurang Baik 3 5 15 6,10
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 246 100

Sumber : data primer diolah, 2022
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Dari tabel 4.5. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
keempat adalah sebanyak 15 orang responden menjawab sangat baik atau 30,49%
dari 59 responden, 39 responden atau 63,41% yang mengatakan baik, 5 atau
6,10% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item keempat
246, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.6

Tanggapan responden pada variabel komitmen organisasi (X1) dengan indikator
sifat inovatif yang dimiliki oleh kepala desa dengan aparat desa
dalam mengelola keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 23 115 45,10
Baik 4 32 128 50,20
Kurang Baik 3 4 12 4,71
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 255 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
kelima adalah sebanyak 23 orang responden menjawab sangat baik atau 45,10%
dari 59 responden, 32 responden atau 50,20% yang mengatakan baik, 4 atau
4,71% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item kelima

255, artinya ini masuk kategori sangat besar.
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Tabel. 4.7

Tanggapan responden pada variabel komitmen organisasi (X1) dengan
indikator produktivitas kerja yang dimiliki oleh kepala desa dengan
aparat desa dalam mengelola keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 21 105 41,50
Baik 4 34 136 53,75
Kurang Baik 3 4 12 4,74
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 253 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.7. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
keenam adalah sebanyak 21 orang responden menjawab sangat baik atau 41,50%
dari 59 responden, 32 responden atau 50,20% yang mengatakan baik, 4 atau
4,71% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item keenam

253, artinya ini masuk kategori sangat besar.

4.2.2. Analisis Variabel Sumber Daya Manusia (X>)

Hasil penelitian dan analisis deskriptif kuantitatif jawaban responden
tentang variabel sumber daya manusia (X2) didasarkan pada jawaban responden
atas pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada
responden. Variasi jawaban responden dari 59 Orang untuk variabel sumber daya

manusia (X2) dapat dilihat pada Tabel 4.8. di bawah ini:
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Tabel. 4.8

Tanggapan responden pada variabel Sumber Daya Manusia (X2) dengan indikator
Tanggungjawab besar dalam bekerja yang dimiliki oleh Kepala Desa dan Aparat

Desa melalui pengelolaan keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 11 55 23,01
Baik 4 40 160 66,95
Kurang Baik 3 8 24 10,04
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 239 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.8. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
pertama adalah sebanyak 11 orang responden menjawab sangat baik atau 23,01%
dari 59 responden, 40 responden atau 6,95% yang mengatakan baik, 8 atau
10,04% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item pertama
239, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.9

Tanggapan responden pada variabel Sumber Daya Manusia (X2) dengan indikator
penerapan dari pelatihan yang diperoleh Kepala Desa dan Aparat Desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 18 90 36,00
Baik 4 37 148 59,20
Kurang Baik 3 12 4,80
Tidak Baik 2 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 250 100

Sumber : data primer diolah, 2022
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Dari tabel 4.9. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
kedua adalah sebanyak 4 orang responden menjawab sangat baik atau 21,05% dari
59 responden, 10 responden atau 52,63% yang mengatakan baik, 5 atau 26,32%
responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item kedua 250,
artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.10

Tanggapan responden pada variabel Sumber Daya Manusia (X2) dengan
indikator pengalaman yang tinggi dari Kepala Desa dan Aparat Desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 21 105 41,67
Baik 4 33 132 52,38
Kurang Baik 3 5 15 5,95
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 252 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.10. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item ketiga adalah sebanyak 4 orang responden menjawab sangat baik atau
21,05% dari 59 responden, 10 responden atau 52,63% yang mengatakan baik, 5
atau 26,32% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item

pertama 252, artinya ini masuk kategori sangat besar.

4.2.3. Analisis Variabel Faktor Pendukung (X3)
Hasil penelitian dan analisis deskriptif kuantitatif jawaban responden
tentang variabel faktor pendukung (X3) didasarkan pada jawaban responden atas

pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada
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responden. Variasi jawaban responden dari 59 Orang untuk variabel faktor
pendukung (Xz) dapat dilihat pada Tabel 4.11. di bawah ini:

Tabel. 4.11

Tanggapan responden pada variabel faktor pendukung (Xsz)dengan indikator
keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan desa mengelola keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 20 100 41,15
Baik 4 26 104 42,80
Kurang Baik 3 13 39 16,05
Tidak Baik 2 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0
Jumlah 59 243 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.11. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item pertama adalah sebanyak 20 orang responden menjawab sangat baik atau
41,15% dari 59 responden, 26 responden atau 42,80% yang mengatakan baik, 39
atau 16,05% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
pertama 75, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.12

Tanggapan responden pada variabel faktor pendukung (X3) dengan indikator
sarana yang dimiliki oleh desa dalam mendukung pengelolaan keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 20 100 39,84
Baik 4 34 136 54,18
Kurang Baik 3 5 15 5,98
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 251 100

Sumber : data primer diolah, 2022
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Dari tabel 4.12. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item kedua adalah sebanyak 20 orang responden menjawab sangat baik atau
39,84% dari 59 responden, 34 responden atau 54,18% yang mengatakan baik, 5
atau 5,98% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
kedua 251, artinya ini masuk kategori sangat besar.

Tabel. 4.13

Tanggapan responden pada variabel faktor pendukung (X3) dengan indikator
prasarana yang dimiliki oleh desa dalam mendukung pengelolaan keuangan desa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 18 90 36,44
Baik 4 34 136 55,06
Kurang Baik 3 7 21 8,50
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 247 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.13. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item ketiga adalah sebanyak 18 orang responden menjawab sangat baik atau
36,44% dari 59 responden, 34 responden atau 55,06% yang mengatakan baik, 7
atau 8,50% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item

ketiga 247, artinya ini masuk kategori besar.

4.2.4. Analisis Variabel Pengelolaan Keuangan Desa (Y)
Hasil penelitian dan analisis deskriptif kuantitatif jawaban responden
tentang variabel pengelolaan keuangan desa (Y) didasarkan pada jawaban

responden atas pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan
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pada responden. Variasi jawaban responden dari 59 Orang untuk variabel
pengelolaan keuangan desa (YY) dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel. 14.

Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (YY)
dengan indikator Sekdes menyusun RPDesa tentang APBDesa

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 24 120 46,88
Baik 4 31 124 48,44
Kurang Baik 3 4 12 4,69
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 256 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.14. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item pertama adalah sebanyak 24 orang responden menjawab sangat baik atau
46,88% dari 59 responden, 31 responden atau 48,44% yang mengatakan baik, 12
atau 4,69% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
pertama 256, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.15
Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (Y) dengan
indikator RPDes tentang apbdesa disepakati paling lambat Sepuluh tahun berjalan

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 10 50 20,92
Baik 4 42 168 70,29
Kurang Baik 3 7 21 8,79
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 239 100

Sumber : data primer diolah, 2022
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Dari tabel 4.15. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item kedua adalah sebanyak 10 orang responden menjawab sangat baik atau
20,92% dari 59 responden,42 responden atau 70,29% yang mengatakan baik, 7
atau 8,79% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
kedua 239, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.16
Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (Y) indikator
RPDesa tentang APBDesa yang telah disepakati disampaikan oleh Kades ke
Bupati melalui Camat selambat-lambatnya tiga hari sejak disepakati untuk

dievaluasi

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 9 45 18,60
Baik 4 47 188 77,69
Kurang Baik 3 3 9 3,72
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 242 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.16. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item ketiga adalah sebanyak 9 orang responden menjawab sangat baik atau
18,60% dari 59 responden, 47 responden atau 77,69% yang mengatakan baik, 3
atau 3,72% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
ketiga 242, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.17
Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (YY) dengan
indikator Semua penerimaan dan pengeluaran desa dilaksanakan melalui
rekening desa dengan didukung oleh bukti yang lengkap dan sah

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)

Sangat Baik 5 16 80 32,65
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Baik 4 36 144 58,78
Kurang Baik 3 7 21 8,57
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 245 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.17. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item keempat adalah sebanyak 16 orang responden menjawab sangat baik atau
32,65% dari 59 responden, 36 responden atau 58,78% yang mengatakan baik, 7
atau 8,57% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
keempat 245, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.18
Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (Y) dengan
indikator Pelaksanaan kegiatan mengajukan RAB yang diperivikasi oleh Sekdes

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 10 50 20,75
Baik 4 44 176 73,03
Kurang Baik 3 5 15 6,22
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 241 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.18 di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada item
lima adalah sebanyak 10 orang responden menjawab sangat baik atau 20,75% dari
59 responden, 44 responden atau 75,03% yang mengatakan baik, 5 atau 6,22%
responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item kelima 241,
artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.19



Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (YY) dengan
indikator berdasarkan RAB, pelaksana kegiatan mengajukan SPP

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 14 70 28,69
Baik 4 39 156 63,93
Kurang Baik 3 6 18 7,38
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 244 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.19. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item keenam adalah sebanyak 14 orang responden menjawab sangat baik atau
28,69% dari 59 responden, 39 responden atau 63,93% yang mengatakan baik, 6
atau 7,38% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
keenam 244, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.20
Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (Y) dengan

indikator Bendahara Desa melaksanakan pencatatan melalui rekening desa
dengan didukung oleh bukti yang lengkap

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 20 100 40
Baik 4 33 132 53
Kurang Baik 3 6 18 7
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 250 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.20. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada

item ketujuh adalah sebanyak 20 orang responden menjawab sangat baik atau
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40% dari 59 responden, 33 responden atau 53% yang mengatakan baik, 6 atau 7%
responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item ketujuh 250,
artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.21
Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (Y) dengan
indikator Bendahara desa setiap bulan mempertanggungjawabkan dana
ke Kades selambatnya tanggal 10 bulan berikutnya

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 5 25 10,73
Baik 4 46 184 78,97
Kurang Baik 3 8 24 10,30
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 233 100

Sumber : data primer diolah, 2022
Dari tabel 4.21. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item kedelapan adalah sebanyak 5 orang responden menjawab sangat baik atau
10,73% dari 59 responden, 46 responden atau 78,97% yang mengatakan baik, 8
atau 10,30% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
kedelapan 233, artinya ini masuk kategori besar.
Tabel. 4.22

Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (Y) dengan
indikator Sekdes menyusun laporan semester awal dan Kades menyampaikan

ke Bupati pada ahir bulan juni tahun berjalan

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 19 95 38,78
Baik 4 30 120 48,98
Kurang Baik 3 10 30 12,24
Tidak Baik 2 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0
Jumlah 59 245 100

Sumber : data primer diolah, 2022
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Dari tabel 4.22. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item kesembilan adalah sebanyak 19 orang responden menjawab sangat baik atau
38,78% dari 59 responden, 30 responden atau 48,98% yang mengatakan baik, 10
atau 12,24% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
kesembilan 245, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.23

Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (YY) dengan
indikator Sekdes menyusun laporan semester ahir tahun selambat-
lambatnya bulan januari tahun berikutnya

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 15 75 30,61
Baik 4 38 152 62,04
Kurang Baik 3 6 18 7,35
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 245 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.23. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item kesepuluh adalah sebanyak 15 orang responden menjawab sangat baik atau
30,61% dari 59 responden, 38 responden atau 62,04% yang mengatakan baik, 6
atau 7,35% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
kesepuluh 245, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.24

Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (YY) dengan
indikator Sekdes menyusun laporan pertanggungjawaban
Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
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Sangat Baik 5 17 85 34,55
Baik 4 35 140 56,91
Kurang Baik 3 7 21 8,54
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 246 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.24. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada

item kesebelas adalah sebanyak 17 orang responden menjawab sangat baik atau

34,55% dari 59 responden, 35 responden atau 56,91% yang mengatakan baik, 7

atau 8,54% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item

kesebelas 246, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.25

Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (Y) dengan
indikator Kades menyampaikan kepada Bupati setiap akhir tahun melalui
camat selambat-lambatnya satu bulan setekah ahir tahun anggaran

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 12 60 25,00
Baik 4 39 156 65,00
Kurang Baik 3 8 24 10,00
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 240 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.25. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada

item kedua belas adalah sebanyak 4 orang responden menjawab sangat baik atau

21,05% dari 59 responden, 10 responden atau 52,63% yang mengatakan baik, 5
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atau 26,32% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item
keduabelas 240, artinya ini masuk kategori besar.

Tabel. 4.26

Tanggapan responden pada variabel pengelolaan keuangan desa (YY) dengan
indikator laporan realisasi dan laporan pertanggungjawaban realisasi

pelaksanaan APBDes diinformasikan ke masyarakat

Tanggapan Responden Bobot Frek. Skor (%)
Sangat Baik 5 15 75 30,49
Baik 4 39 156 63,41
Kurang Baik 3 5 15 6,10
Tidak Baik 2 0 0 0
Sangat tidak Baik 1 0 0 0
Jumlah 59 246 100

Sumber : data primer diolah, 2022

Dari tabel 4.26. di atas, menunjukkan bahwa tanggapan responden pada
item ketigabelas adalah sebanyak 15 orang responden menjawab sangat baik atau
30,49% dari 59 responden, 39 responden atau 63,41% yang mengatakan baik, 5
atau 6,10% responden yang mengatakan kurang baik dan total skor pada item

ketigabelas 246, artinya ini masuk kategori besar.

4.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda (multiple regression method) digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang terdiri dari komitmen
organisasi (X1), sumber daya manusia (Xz) dan faktor pendukung (Xs) terhadap
variabel dependen yaitu pengelolaan keuangan desa (Y). Hasil perhitungan regresi
berganda dengan menggunakan program SPSS. Secara ringkas dapat dilihat pada

Tabel 4.27.
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Tabel 4.27
Ringkasan Hasi Analisis Regresi
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.545 .392
Komitmen Organisasi .187 .088 .286
Sumber Daya Manusia 170 .060 .154
Faktor Pendukung 117 .050 .325

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Desa

Sumber : data primer, diolah 2022

Berdasarkan ringkasan hasil regresi seperti yang terlihat pada tabel 4.27 di
atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =3,545 + 0,187X1 + 0,170X2 + 0,117X3

Berdasarkan persamaan di atas tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai
koefisien regresi komitmen organisasi (X1) sebesar 0,187. Ini berarti bahwa
perubahan variabel komitmen organisasi (Xi) akan diikuti oleh perubahan
pengelolaan keuangan desa (Y) sebesar 0,187 dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Koefisien regresi sumber daya manusia (X2) sebesar 0,170 menunjukkan
bahwa perubahan variabel sumber daya manusia (X2) akan diikuti oleh perubahan
pengelolaan keuangan desa (Y) sebesar 0,170 dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Koefisien regresi faktor pendukung (Xs) sebesar 0,117 berarti bahwa
perubahan variabel faktor pendukung (X3) akan diikuti oleh perubahan
pengelolaan keuangan desa (Y) sebesar 0,117 dengan asumsi variabel lainnya

konstan. Persamaan regresi di atas juga menunjukkan nilai konstanta sebesar
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3,545 yang berarti bahwa nilai pengelolaan keuangan desa () sebesar 3,545 jika
variabel lainnya bernilai 0.

Selanjutnya nilai goodness of fit model yaitu variasi naik turunnya variabel
pengelolaan keuangan desa (Y) dapat dilihat melalui nilai koefisien determinasi
(R?) dengan model summary pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28
Nilai Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

.56749 321 .084 15123

a. Predictors: (Constant), Faktor Pendukung, Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Desa

Sumber : Hasil olahan data, 2022

Nilai koefisien determinasi (R?) pada tabel di atas menunjukkan angka
0,321 atau 32,1%, artinya bahwa 32,1% variasi naik turunnya variabel
pengelolaan keuangan desa (Y) mampu dijelaskan oleh variabel komitmen
organisasi (X1), sumber daya manusia (X2) dan faktor pendukung (X3) Sedangkan

sisanya sebesar 100 - 32,1 = 67,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

4.3.1 Uji Parsial ( Uji-t)

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis pertama (Hz), hipotesis kedua (H2),
dan hipotesis ketiga (Hsz) dalam penelitian ini, yakni untuk melihat signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri komitmen organisasi
(X1), sumber daya manusia (X2) dan faktor pendukung (Xz) terhadap pengelolaan

keuangan desa (Y).
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Uji-t dilakukan untuk membandingkan nilai twner dan nilai thiung pada taraf
signifikansi 0,05. Jika nilai thitung lebih besar dari nilai tapel (thitung > ttaber), Maka
hipotesis penelitian diterima. Sebaliknya jika nilai thitung lebih kecil dari nilai tiapel
(thitung < traner), Maka hipotesis penelitian ditolak. Adapun nilai tiabel untuk o = 5%,
dan nilai df sebesar n — k — 1 =59 — 3 — 1 = 55, maka nilai df adalah 55,
sedangkan nilai t-tabel diperoleh sebesar 2,000.

Uji signifikansi juga dapat dilihat dari nilai signifikansi koefisien regresi.
Jika nilai signifikaansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis penelitian dapat
diterima. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis
penelitian ditolak. Hasil regresi berganda dari uji parsial atau Uji-t dapat dilihat

pada Tabel 4. 29. berikut:

Tabel 4.29
Hasil Uji-t

Model t Sig.

1 (Constant) 9.037 .000
Komitmen Organisasi 2.115 .039
Sumber Daya Manusia 2.168 .028
Faktor Pendukung 2.343 .023

a. Predictors: (Constant), Faktor Pendukung, Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Desa

Sumber : Hasil olahan data, 2022

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Pengaruh komitmen organisasi (X1) terhadap pengelolaan keuangan desa ()

dispesifikasikan dalam hipotesis pertama (H1) yaitu:
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H: : Komitmen organisasi (X1) berpengaruh siginifikan terhadap pengelolaan
keuangan desa (Y)

Berdasarkan perhitungan analisis regresi berganda diperoleh nilai thitung
sebesar 2,115. Nilai ini lebih besar dari nilai twnei2,000, yang berarti bahwa
komitmen organisasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan
desa (Y). hal ini juga didukung dengan nilai signifikansi sebesar 0,039. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan komitmen
organisasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa (YY),

diterima.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H>)

Pengaruh Sumber Daya Manusia (X2) terhadap pengelolaan keuangan desa
() dispesifikasikan dalam hipotesis kedua (H2) yaitu:

H2 : Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan desa ().

Berdasarkan perhitungan analisis regresi diperoleh thitung Sebesar 2,168. Nilai
ini lebih besar dari twner Sebesar 2,000, yang berarti bahwa secara signifikan
Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa
(Y). Hal ini juga didukung dengan nilai signifikansi sebesar 0,028. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan sumber
daya manusia (X2) berpengaruh signifikan pengelolaan keuangan desa (),

diterima.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs)
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Pengaruh faktor pendukung (Xs) terhadap pengelolaan keuangan desa dalam
hipotesis ketiga (Hs) yaitu:

H3 : Faktor Pendukung (X3) berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan

keuangan desa ().

Berdasarkan perhitungan analisis regresi diperoleh thiwng Sebesar 2,343.
Nilai ini lebih besar dari tapel, Sebesar 2,000 yang berarti bahwa faktor pendukung
(Xa3) berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa (Y). Hal ini juga
didukung dengan nilai signifikansi sebesar 0,023, karena lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa faktor pendukung

(Xa3) berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa (Y), diterima.

4.3.2. Uji Simultan (Uji-F)

Uji-F atau ANOVA digunakan untuk membandingkan tingkat signifikansi
dengan (probability value) yang ditetapkan untuk penelitian ini dengan
probability value hasil penelitian. Hasil regresi berganda dari uji simultan atau

Uji-F dapat dilihat pada Tabel 4. 30. berikut:

Tabel 4.30
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Hasil regresi Uji-F

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .191 3 .064 20.782 .0499
Residual 1.258 55 .023
Total 1.449 58

a. Predictors: (Constant), Faktor Pendukung, Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Desa

Sumber : Hasil olahan data, 2022

Pengujian terhadap hipotesis keempat yaitu pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan menggunakan uji F.

Hs : Komitmen organisasi (X1), sumber daya manusia (Xz) dan faktor
pendukung (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan desa ().

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda pada tabel di atas, nampak
bahwa nilai Fnitung lebih besar dari nilai Franel (20,782 > 5,689) dengan probabilitas
terjadinya kesalahan Fnitung lebih kecil dari taraf kesalahan (o)) yang ditetapkan
yaitu 0,049 < 0,05.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel independen yang terdiri dari
komitmen organisasi (X1), sumber daya manusia (X2) dan faktor pendukung (Xz)

secara simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa ().



75
BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka selanjutnya dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Komitmen Organisasi (X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengelolaan keuangan desa (Y) dengan nilai thiung Sebesar 2,115 >
tranel SEDESAr 2,000 dengan nilai siginifikansi sebesar 0,039 < 0,05.

2. Sumber Daya Manusia (X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa () nilai thitung S€besar 2,168 >
tranel SEDESAr 2,000 dengan nilai siginifikansi sebesar 0,028 < 0,05

3. Faktor Pendukung (Xs) secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa (Y) nilai thiung S€beSar 2,343 >
tranel SEDESAr 2,000 dengan nilai siginifikansi sebesar 0,023 < 0,05

4. Secara simultan variabel komitmen organisasi (X1), sumber daya manusia (X2)
dan faktor pendukung (Xs) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengelolaan keuangan desa (YY) sebesar 20,782 > 5,689 dengan nilai
siginifikansi sebesar 0,049 < 0,05.

5. Nilai koefisien determinasi (R?) pada tabel di atas menunjukkan angka 0,321
atau 32,1%, artinya bahwa 32,1% variasi naik turunnya variabel pengelolaan
keuangan desa (Y) mampu dijelaskan oleh variabel komitmen organisasi (X1),
sumber daya manusia (X2) dan faktor pendukung (Xs3) Sedangkan sisanya
sebesar 100 - 32,1 = 67,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

5.2 Saran
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Berdasarkan hasil pembahasan, keterbatasan dan simpulan dalam penelitian

ini, maka saran untuk pihak yang terkait adalah sebagai berikut ;

1. Diharapkan kepada pihak pemerintah desa untuk memaksimalkan peranannya
dalam pengelolaan keuangan desa demi kemajuan pembangunan desa.

2. Disarankan kepada pihak pemerintah desa aparatur desa untuk betul-betul
menggunakan keuangan desa sesuai dengan peruntukannya

3. Diharapkan adanya partisipasi masyarakat dalam keikutssertaannya untuk
mengikuti kegiatan sosial apa saja yang ada di desa

4. Diharapkan kepada peneliti yang akan datang yang ingin meneliti dalam
bidang yang sama agar menambah variabel lain yang ikut mempengaruhi
pengelolaan keuangan desa, misalnya pertanggungajawaban keuangan dan

transparansi pengelolaan keuangan desa.
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ABSTRAK

RIRIN ANTIKA DATAU. E2119215. ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING
VILLAGE FINANCIAL MANAGEMENT AT OMAYUWA VILLAGE,
RANDANGAN SUBDISTRICT, POHUWATO DISTRICT

The reflection of the success of village financial management is at least affected by three
underlying factors, namely organizational commitment, human resources, and
supporting factors. This study uses multiple regression analysis intending to find out the
effect of organizational commitment, human resources, and supporting factors, either
partially or simultaneously. The results of the study indicate organizational
commitment, human resources, and supporting factors, either partially or
simultaneously, affect village financial management at Omayuwa V|IIae Randangan
Subdistrict, Pohuwato District.

Keywords: organizational commitment, human resources, support
»



ABSTRAK

RIRIN ANTIKA DATAU. E2119215. ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENGELOLAAN KEUANGAN DESA DIl DESA
OMAYUWA KECAMATAN RANDANGAN KABUPATEN POHUWATO

Cerminan keberhasilan pengelolaan keuangan desa minimal dipengaruhi oleh tiga faktor
yang mendasarinya yaitu komitmen organisasi, sumber daya manusia dan faktor
pendukung. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, sumber daya manuisa dan factor
pendukung baik secara parsial maupun secara simultan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh komitmen organisasi, sumber daya manusia dan faktor pendukung baik
secara parsial maupun secara simultan terhadap pengelolaan keuangan desa di Desa
Omayuwa Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato.

Kata Kunci: komitmen organisasi, sumber daya manusia, faktor p
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